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Integritasi Nasional Sebagai Penangkal Etnosentrisme di Indonesia

Integrasi nasional adalah proses sosial dan interaksi sosial dalam upaya penyatuan berbagai
bentuk kelompok sosial budaya ke dalam satu kesatuan wilayah kekuasaan. Identitas adalah
representasi diri seseorang atau masyarakat melihat dirinya sendiri dan bagaimana orang lain
melihat mereka sebagai sebuah entitas sosial-budaya. Dengan demikian, identitas adalah
produk kebudayaan yang berlangsung demikian kompleks.ldentitas bukanlah suatu yang
selesai dan final, tetapi merupakan suatu kondisi yang selalu disesuaikan kembali, sifat yang
selalu diperbaharui, dan keadaan yang dinegosiasi terus-menerus, sehingga wujudnya akan
selalu tergantung dari proses yang membentuknya.ldentitas dan karakter bangsa sebagai
sarana bagi pembentukan pola pikir (mindset) dan sikap mental. Identitas sebagai sarana
pembentukan pola pikir masyarakat diperlukan adanya suatu kesadaran nasional yang dipupuk
dengan menanamkan gagasan nasionalisme dan pluralisme. Kesadaran nasional selanjutnya
menjadi dasar dari keyakinan adanya integrasi nasional yang mampu memelihara dan
mengembangkan harga diri bangsa, harkat dan martabat bangsa sebagai upaya melepaskan
bangsa dari subordinasi (ketergantungan, ketertundudukan, keterhinaan) terhadap bangsa
asing.Integrasi nasional terjadi juga akibat terbentuknya kelompok-kelompok yang dipersatukan
oleh suatu isu bersama, baik yang bersifat ideologis, ekonomis, maupun sosial.

Integrasi nasional pada dasarnya memuat makna penyatuan visi dan misi suatu bangsa dari
perbedaan kepentingan masing-masing anggota masyarakat. Kebijakan otonomi daerah yang
kini marak di sejumlah penjuru negeri ini, justru menjadi penghambat cita-cita menerapkan
konsep integrasi nasional. Cita-cita menerapkan konsep integrasi nasional akan terwujud,
manakala sekelompok anggota masyarakat bersedia menerobos identitasnya dan mengambil
jarak dari segala kepentingan yang selama ini dianggap membentuk watak dirinya atau watak
kelompoknya. Dengan demikian ia meninggalkan identitasnya, yang kemudian membuka
kemungkinan untuk pembentukan integrasi yang lebih luas.



